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Abstract 
Jakarta as a capital city of Indonesia is a destination for a lot of people from Jakarta and the 
surround cities. Lately, Jakarta becomes a very famous destination for a culinary tour. In the 
past 5 years, middle-high class restaurant in Jakarta growing 250%. To help people deciding 
which restaurant have a really good menu, service, sanitary, decoration, and worth it price, 
Jakarta Happening Culinary Guide Book made based on high overall rating in openrice.com. On 
this study, author will analyses the visual of the book. 
 
LATAR BELAKANG 
Dewasa ini, gaya atau model pakaian di 
Jakarta semakin unik dan menarik. 
Berbagai model pakaian mulai dari anak-
anak hingga dewasa mengalami perubahan 
dari waktu ke waktu. Khususnya bagi gaya 
pakaian untuk kaum remaja, tak bosan-
bosan fashion designer memunculkan ide-
ide baru untuk menciptakan gaya pakaian 
baru yang tentunya banyak diminati oleh 
kaum muda di Jakarta ini. 
Bagi kaum hawa, sebagian besar dari 
mereka tentunya menggemari shopping 
untuk berburu pakaian-pakaian mana yang 
sedang digandrungi dan menjadi trend 
sekarang ini. Gaya pakaian baru yang tak 
henti-hentinya bermunculan, sehingga 
membuat mereka tak dapat duduk 
berdiam diri untuk tidak memiliki semua 
model pakaian yang sedang trend saat itu. 
Namun perlu diketahui, bahwa sebenarnya 
model pakaian itu tidak ada yang benar-
benar baru. Hal ini bisa dibuktikan dengan 
model pakaian sekarang yang sedang 
diminati remaja perempuan maupun laki-
laki, itu merupakan rombakan dari model 
pakaian lama. Seperti misalnya, yang baru-
baru ini menjadi trend pada kaum wanita 
adalah model pakaian retro (nostalgia). 
Pergantian model pakaian dari tahun ke 
tahun tidaklah jauh berbeda. Misalnya 
model pakaian pada tahun 1930 akan 
digunakan lagi pada tahun 2013 ini, 
penggunaan corak bunga-bunga menjadi 
trend pakaian perempuan. Gaya busana 
retro itu sendiri merupakan gabungan dari 
berbagai model pakaian dari masa lampau 
yang dipadupadankan dari tahun ke tahun. 
Busana retro itu sendiri tidak terpacu 
hanya pada satu era saja, tetapi gabungan 
dari berbagai era kemudian dimodifikasi 
sedemikian rupa untuk menghasilkan gaya 
pakaian yang baru dan lebih menarik. Retro 
juga dapat dikatakan gaya berpakaian 
dengan memetik kesan “nostalgia” dari 
masa lampau kemudian “didaur-ulang” 
agar gaya baju masa lampau dapat 
digunakan di tempo sekarang dengan tidak 
terkesan kuno tetapi lebih modern 
disesuaikan dengan lifestyle kaum hawa 
sekarang ini. 
Latar belakang tersebut menggerakkan 
seorang usahawan untuk membuka suatu 
perusahaan butik berbasis retro style. 
Perusahaan butik ini tentunya 
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membutuhkan sebuah nama/identitas agar 
dapat dikenali oleh masyarakat, maka 
dibutuhkan sebuah brand yang 
membedakan butik ini dengan butik-butik 
yang sudah ada lebih dulu. Dalam 
penelitian ini penulis akan mengkaji 
strategi branding dalam corporate identity 
butik Belle Chic. 
 
Corporate Identity 
Menurut Frank Jefkins, identitas 
perusahaan (corporate identity) adalah 
suatu cara atau suatu hal yang 
memungkinkan suatu perusahaan dikenal 
dan dibedakan dari perusahaan-
perusahaan lainnya. Identitas perusahaan 
tersebut harus diciptakan melalui suatu 
rancangan desain khusus yang meliputi 
segala hal khas/unik berkenaan dengan 
perusahaan yang bersangkutan secara fisik. 
Desain itu, memiliki wujud sedemikian 
rupa sehingga dapat mengingatkan 
khalayak akan perusahaan tertentu. 
Identitas perusahaan memiliki elemen-
elemen utama yang meliputi warna/bentuk 
bangunan atau pabrik, tipe logo, atribut, 
sampai denan seragam dan pakaian resmi 
perusahaan. 
Sangat sulit untuk menemukan warna yang 
benar-benar berbeda, warna-warni yang 
dikatakan unik dari perusahaan. 
 
Logo 
Logo menurut buku”Mendesain LOGO”, 
oleh Surianto Rustan,S.Sn, logo adalah 
penyingkatan kata dari logotype, yang 
mana diartikan tulisan nama yang entitas 
(obejek sebenarnya yang dimaksudkan) 
yang didesain secara khusus dengan 
menggunakan tekhnik lettering / memakai 
jenis huruf tertentu. Dimana 
perkembanganya orang membuatnya 
makin unik dan menambahkan elemen 
gambar, tulisan , hingga berbaur menjadi 
satu. Sedangkan Logogram adalah simbol 
tulisan yang mewakili sebuah kata / 
makna. 
Fungsi logo : 
 Identitas diri, untuk membedakanya 
dengan identitas orang lain 
 Tanda kepemilikan, untuk 
membedakanya dengan kepemilikan 
orang lain 
 Tanda jaminan kualitas 
 Mencegah peniruan atau pembajakan 
Sedangkan pengertian logo menurut 
Surianto Rustan,S.Sn yang mengutip dari 
Design Directory dari Board of 
International Research in Design adalah 
sebuah symbol atau gambar, 
pengidentifikasian perusahaan tanpa 
kehadiran nama perusahaan. 
Dimana dalam hal ini , untuk membedakan 
logo dan brand ia mencontohkan logo 
menjadi benda fisik yang terlihat, 
sedangkan brand mencakup keseluruhanya 
baik yang fisik , non fisik, pengalaman dan 
asosiasi. 
 
Branding 
Menurut buku Designing Brand Identity, A 
Complete Guide to Creating, Building and 
Maintaining Strong Brands, Alina Wheeler, 
brand adalah janji, ide besar, dan harapan 
yang ada di tiap pikiran konsumen tentang 
sebuah produk, pelayanan dan 
perusahaan. Brand Identity merupakan 
ekspresi visual dan verbal dari sebuah 
brand. Identitas membantu, mendukung, 
mengekspresikan, mengkomunikasikan, 
menganalisa serta memberi visual pada 
brand. Identitas mampu membentuk 
persepsi sebuah perusahaan dan 
membedakannya dari para kompetitornya. 
Brand Identity yang kuat membantu 
membangun ekuitas brand melalui 
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peningkatan pemahaman, kesadaran dan 
loyalitas konsumen yang dapat membantu 
kesuksesan perusahaan. 
 
Data Umum Perusahaan 
Nama perusahaan ini adalah Belle Chic. 
Perusahaan ini bergerak di bidang fashion, 
yang berlokasi di Mall Of Indonesia Lantai 2 
No. 234.  
Butik ini dibangun pada tanggal 11 
Desember 2013 yang akan datang. 
Perusahaan ini memproduksi pakaian 
bergaya retro, dimana pakaian ini lebih 
cenderung bergaya nostalgia atau 
perombakan gaya pakaian pada masa 
lampau yang dimodifikasi sehingga dapat 
digunakan oleh remaja masa kini. 
Terinspirasi oleh gaya victorian yang 
cenderung feminine dengan corak-corak 
yang lebih natural, menggunakan warna-
warna lembut kemudian dipromosikan 
melalui media-media pendukung sehingga 
perusahaan ini dapat dikenal masyarakat. 
Minat fashion bergaya retro pada jaman 
sekarang ini cukup tinggi di kalangan 
remaja perempuan, khususnya yang 
berumur 20 – 30 tahun. Maka dari itu 
pemilik mengambil peluang ini sebagai 
motivasi untuk membangun perusahaan 
Belle Chic ini. 
 
Analisa Konsep Corporate Identity dalam 
Bentuk Graphic Standard Manual 
Graphic Standar Manual atau disingkat 
GSM ini merupakan satu pedoman yang 
harus dimiliki oleh sebuah perusahaan. 
GSM digunakan untuk acuan sebuah 
perusahaan dalam menggunakan logo yang 
baik dan benar, baik dari segi ukuran, 
warna, dan peletakkan pada berbagai 
media yang akan digunakan saat 
melakukan promosi produk. Pada chapter 
pertama, GSM ini berisi pengenalan 
(introduction), yaitu tentang apa arti dari 
sebuah logo yang dipakai dari perusahaan, 
pemilihan warna, skala ukuran, dan tata 
cara penggunaan logo yang baik dan benar. 
Sedangkan pada chapter kedua pada GSM 
ini berisi bagaimana pengaplikasian logo 
pada berbagai media yang digunakan oleh 
perusahaan baik untuk promosi maupun 
dalam memberi pelayanan kepada 
customer. Juga tidak lupa pemberian color 
swatches yang digunakan pada logo untuk 
mempermudah perusahaan dalam proses 
pencetakkan media untuk menghindari 
kesalahan warna. 
Untuk konsep yang digunakan dalam buku 
GSM ini tidak jauh-jauh dari gaya feminine 
yang melekat pada kaum hawa yang 
merupakan target utama perusahaan. 
Penggunaan ornament sulur floral dan 
warna-warna yang disesuaikan dengan 
warna corporate yang dipilih, yaitu cream 
kekuningan, coklat tua, dan emas. Pada 
bagian cover luar menggunakan sistem 
penjilidan / finishing berbahan dasar 
hardboard yang dilapisi dengan cover 
berwarna coklat, dengan logo di 
tengahnya, serta pada bagian kiri dan 
kanannya terdapat sulur floral seperti pada 
bagian cover bagian dalamnya namun 
berwarna emas. 
Pada perancangan graphic standard 
manual, designer juga berkomunikasi 
kepada perusahaan akan pentingnya serta 
manfaatnya, yaitu sebagai pedoman 
ataupun acuan perusahaan dalam 
menjalankan proses penjualan maupun 
promosi. Hal ini juga untuk 
memperkenalkan kepada masyarakat 
tentang usaha yang baru dibangun dan 
menarik minat mereka untuk lebih 
mengetahui apa saja produk yang akan 
dijual pada “Belle Chic” ini. 
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Analisa Srategi Branding 
Target utama dari usaha ini adalah kaum 
remaja perempuan dengan gologan A-B 
kisaran usia 25 – 40 tahun, maka 
penggunaan dari ilustrasi dan warna yang 
tepat pun harus dipikirkan secara cermat. 
Dalam hal ini adad beberapa strategi 
pendekatan yang dilakukan oleh desainer. 
Pendekatan emosional yang dilakukan 
kepada target audience adalah bagaimana 
menciptakan suatu citra (image) yang 
dapat dengan mudah tertanamkan di 
benak dan mudah dikenali oleh masyarakat 
sehingga mereka ingin tahu lebih banyak 
tentang butik “Belle Chic” ini. 
Pendekatan artisitik disesuaikan dengan 
tema yang diangkat pada perancangan 
corporate identity ini yaitu retro, desain 
logo mengambil sedikit gaya victorian yang 
terkesan feminine dan lebih lembut dengan 
penggunaan sulur-sulur pada bagian frame 
logo. Selain itu penggunaan ilustrasi 
seorang perempuan pada bagian dalam 
frame lebih memfokuskan kepada target 
utama dari usaha ini yaitu kaum remaja 
perempuan. 
Pada penggunaan warna, yaitu 
menggunakan warna emas yang berarti 
sesuatu yang ‘mahal’, elegan, mulia, 
dipadukan dengan warna coklat yang 
terkesan sederhana. Serta penggunaan 
ilustrasi scarf merah untuk menandakan 
kesan keanggunan dan feminine dari 
seorang perempuan. 
Pendekatan kreatif lebih ditekankan pada 
gaya desain yang akan dirancang 
sedemikian rupa, mulai dari bentuk, warna, 
ilustrasi, dan tipografi sehingga maksud 
dari desainer tersampaikan dengan baik 
kepada masyarakat secara visual. 
Pemilihan victorian style dan penggunaan 
paduan warna emas, coklat, dan merah. 
ntuk memberikan kesan feminine dan 
elegan. Pada logotype penggunaan jenis 
font Gabrielle untuk mempertegas 
keterbacaan tanpa terkesan kaku. 
Pendekatan rasional dilakukan secara lebih 
menyeluruh mulai dari karakteristik, 
keunikan, dan perbedaan dari usaha-usaha 
sejenis lainnya. Tentunya hal ini dilakukan 
agar ide tersebut dapat diterima oleh 
masyarakat, juga adanya penyampaian 
informasi yang sesuai dengan kenyataan 
yang ada. 
Agar suatu perusahaan terlihat berbeda 
dan unik dari perusahaan-perusahaan 
sejenis yang ada, maka diperlukan 
penciptaan ide-ide menarik yang 
mendukung hal tersebut. Kreativitas dan 
kecermatan dibutuhkan dalam 
merancang/merealisasikan sebuah ide agar 
terlihat berbeda dan unik. 
Pengangkatan gaya victorian ke dalam 
image dari corporate idenity ini merupakan 
suatu revival gaya jaman dulu ke jaman ke 
sekarang dengan proses berbagai 
modifikasi agar terlihat lebih modern dan 
disesuaikan dengan era sekarang. 
Sedangkan keunikan dari produk yang 
dijual adalah bahan yang digunakan 
tentunya berkualitas tinggi, tidak luntur, 
dan walaupun sudah lama dipakai tidak 
akan merubah kualitas warna (kusam) dan 
kain. 
 
 
Gambar 1. Logo Belle Chic 
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Deskripsi Logo 
- Ilustrasi Wanita 
Pemilihan sosok perempuan sebagai 
ilustrasi dari logo ini merupakan 
perwakilan dari target utama dari 
Belle Chic, yaitu perempuan. 
- Scarf Merah 
Penggunaan scarf merah pada sosok 
perempuan pada logo dikarenakan 
scarf pernah jadi sebuah icon / trend 
pada masa lalu. 
- Sulur Pada Frame 
Pemilihan sulur-sulur untuk 
menghiasi frame logo mengangkat 
gaya Victorian. Pemilihan gaya 
Victorian (1819-1901) itu sendiri 
dikarenakan gaya Victorian lebih 
terkesan feminine, anggun, lembut, 
dan cantik sesuai dengan konsep 
yang saya buat 
- Warna Pada Logo 
o Coklat 
Sederhana, eksklusif, menyatu 
dengan alam. 
o Emas 
Mulia, mewah, mahal, agung,  
glamour. 
o Merah 
Hangat, menonjol, berani. 
- Tipografi 
o Menggunakan gaya Victorian tetapi 
lebih modern. 
 
 
 
Gambar 2. Contoh layout yang ada pada GSM 
 
Pengambilan victorian style pada logo, juga 
diterapkan pada proses perancangan dari 
GSM itu sendiri. Pada bagian cover depan 
dan belakang digunakan ilustrasi sulur 
pada sisi kiri dan kanan dari cover tersebut 
yang memberi kesan feminine dari gaya 
victorian yang digunakan. Kemudian, pada 
setiap halaman diberikan ornamen sulur 
yang disertai dengan warna-warna yang 
disesuaikan dari warna logo. 
Pemilihan sulur ini merupakan gabungan 
antara gaya victorian dengan batik khas 
Indonesia. Lebih didominasi oleh ornamen-
ornamen floral namun tidak 
menghilangkan unsur feminine yang 
tertanam pada logo utama dari Belle Chic. 
Tidak berbeda jauh dengan proses 
pembuatan sebuah buku, GSM ini pun 
mempunyai aturan peletakan (layout) 
dalam setiap halaman yang dibuat. Hal ini 
dilakukan agar teks dan gambar tersusun 
rapi dan mudah dibaca. 
Pembagian layout yang dipilih dalam GSM 
ini adalah 3 grid, karena pada GSM akan 
lebih dominan gambar daripada teks, maka 
lahan untuk gambar bisa lebih luas dengan 
3 grid ini. Dimana pada 2 grid dapat 
digunakan untuk keperluan gambar dan 1 
grid lainnya digunakan untuk teks 
penjelasan dari gambar tersebut ataupun 
sebaliknya. 
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Gambar 3. Kartu Nama 
 
Gambar 4. Id Card Karyawan 
 
Gambar 5. Kop Surat 
 
Gambar 6. Amplop 
 
 
Gambar 7. Folder 
 
Penerapan logo pada berbagai media, 
mengunakan warna dasar perusahaan dan 
di pertegas dengan pengunaan ilustrasi 
sulur untuk mempertegas kesan feminism 
dan victorian. 
 
Paduan warna disesuaikan dengan logo 
dari Belle Chic itu sendiri, yaitu coklat, 
emas, merah. Warna ornamen yang 
digunakan pada tiap halaman pun 
disesuaikan dengan warna logo. Warna-
warna yang digunakan pada background 
halaman, font, dan ornamennya adalah 
sebagai berikut : 
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Gambar 8. Warna Perusahaan 
 
Strategi Perencanaan Media 
Berdasarkan target utama dari Belle Chic 
ini adalah kaum perempuan berumur 24-
40 tahun, dengan golongan B – A 
(menengah ke atas) maka pemilihan media 
majalah, koran, dan melalui jejaring sosial 
sebagai sarana iklan / promosi dari grand 
opening ini sangat efisien.  
Media Lini Atas 
 Melalui iklan majalah, koran, dan 
social networking (website, facebook, 
twitter). 
Media Lini Bawah 
 Poster 
Diletakkan pada tempat-tempat yang 
strategis dan mudah ditemukan oleh 
khalayak ramai. 
 Flyer 
Pembagian flyer pada tempat-tempat 
ramai pengunjung, misalnya mall, 
kampus, dan gedung perkantoran. 
 X-Banner 
Ditempatkan di sekitar butik, agar 
dapat menarik pengunjung. 
Gimmic 
 Goodybag 
Digunakan agar mempermudah 
pengunjung membawa barang 
belanjaannya. 
 Sticker 
Digunakan saat pengemasan pakaian 
dengan kain flanel. 
 Notes 
Diberikan kepada pengunjung sebagai 
gift dengan syarat dan ketentuan yang 
berlaku. 
 Gantungan Kunci 
Gantungan kunci juga diberikan saat 
pengunjung dengan syarat dan 
ketentuan yang berlaku. 
 Calendar 
Diberikan saat pengunjung berbelanja 
di akhir tahun. 
 Cup and Saucer 
Diberikan kepada pengunjung dengan 
syarat dan ketentuan yang berlaku. 
 
SIMPULAN 
Dalam merancang sebuah strategi 
branding diperlukan banyak hal yang harus 
diperhatikan terutama konsistensi 
pengunaan elemen-elemen desain yang 
dapat meningkatkan awareness target 
audience terhadap brand yang 
dikembangkan. Graphic standard manual 
sebagai tolak ukur utama dari sebuah 
perancangan corporate identity. Dalam 
graphic standard manual ini terdiri dari 
berbagai acuan-acuan dan aturan-aturan 
penggunaan logo beserta penerapannya 
dalam berbagai media. 
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